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ABSTRAK

IRFANDI M, 2021. Strategi Pemerintah Daerah dalam Tatakelola
Perkotaandi Lapangan Syekh Yusuf Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa. (dibimbing Oleh Drs. H Ansyari Mone, M.Pd dan Ahmad Harakan. S.IP..
M.H.T)

Tatakelola Perkotaan di
Kabupaten Gowa yang
Tatakelola Perkutaan ¢

amatan Somba Opu
ah Daerah dalam

Smartvity. Misi
cctv  disetiap

dimana didalamnya 5udah ada bagmn pume]ﬂmmm rumput hagmn pembersman,
kemudian bagian keamanan. Jadi sumber daya-sumber daya itu yang melekat dan
sudah berjalan dalam satu tahun ini, jadi otomatis pemberdayaan masyarakat juga
ada atau tenaga lokal vang digunakan,

Kata Kunci : Strategi Pemerintah dalam Tatakelola Perkotaan
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karena tergantun pada kontesnya (Holle, 2011).

Berbicara tata kelola atau baik pemenintahan sebagai pelaksana aspek politik,
ckonomi yang merupakan landasan untuk pembagunanya memiliki kewenangan
adimistrasi untuk di kelola pemerintah daerah dalam semua tingkat. Tata kelola
adalah peroses keputusan untuk mempormolasikan kebijakan yang di mana vang
menjadi - sistem  impelementasi  dan kebijakan pemerintah  daerah  Baik
pemerintahan berarti kekuasaan yang berdasarkan pada peraturan perundan-
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Juga bertanggun jawaban kepada masyarakat, yang di mana harus di dasari juga
pada aspek kelemmbagaan bukan atas kehends ini orang atau kelompok tertentu
(Winandi. 1998).
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Negara Kesatuan Republik Indonesta. Berdasarkan pengertian ini. maka otonimi
dacrah memberikan tuang dan kesempatan bagi pemerintah daerah untuk
berkreasi dan berinovasi dalam perkembangan dan pembangunan daerah vang
berkelanjutan (UU Nomor 23 Tahun 2014).




Berdasarkan UL No 26 Tahun 2007, tentang penataan ruang. Menurut PP
Nomor 13 Tahun 2017 tentang perubahan atas PP Nomor 26 Tahun 2018 tentang
RT/RW tentang menetapkan metropolitan

w*'

yaitu Kecamatan Somba Opu (Gowa) dan Kecamatan Moncongloe (Maros),
Pembangunan kawasan ini bertujuan untuk membangun kota masa depan yang
hijau, berkelanjutan, dan terpadu. Lapangan Syekh Yusuf Somba opu sehagai
salah satu kawasan idaman vang memiliki prospek masa depan vang sangat baik
karena sangat mudah pengaturan dan penataan dani sisi tata ruang Dalam
penelitian Sutawijaya 2004 jika lokasinya semakin mendekati kawasan pusat kota
maka nilai ekonomis lahan semakin tingg. Kawasan ini memiliki mlm strategis




antaralain berpotensi dan segi geografis, berpotensi dari segi fisik kawasan,
denganndmyapemhnngumninibﬁmjmummkmhngmkomsﬂﬂilmm
depan  hijau, berkelanjutan, dan terpadw, untuk kesejahteraan masyarakat

Kabupaten Gowa khususnya di Kecamaian ba opu (Akmal. 2016).

Penelitian ini bertujuan /
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di peroleh pendalaman informasi mengenai efisiensi pembagunan vang di
laksanakan berdasarkan perinsip perinsip good urban governance.

Harapan mewwjudkan tata kelola urban govermance dalam kehidupan
pemenntahan dan masyarakat telah lama di upavakan oleh pemerintah daerah
scbagai bagian terpenting dari sistem pemerintahan. Akan tetapi ada beberapa
fasilitas-fasilitas yang di sediakan oleh Pemerintah yang ada di lapangan Syech




Yusufitumcn@lanﬁkmmhn_hhhdriﬂupedupmjmymgkmtdi
sekeliling lapangan Syech Yusuf Gowa.

dan bangunan di kabupaten gowa.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai strategi
pemenntah dacrah yang ada di kabupaten gowa, sehingga mengankat judul:
“Strategi Pemerintah Daerah dalam Tatakelola Perkotaan di Lapangan

Syekh Yusuf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa™.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang di uratkan di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan penelitian ini vaitu:Strategi Pemeri
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Teon tentang Good Urban Governence. Adapun hasil penelitian yang diperoleh
yaitu Hasil dari menggunakan analisi konsep good urban governance yang terdiri
atas beberapa prinsip seperti keberlanjutan, keadilan, transparansi dan
akuntabilitas, dan keterlibatan masyarakat tidaklah terlaksana dengan baik.
Karena masih memiliki kekuranagan dari segi efektifitas dan efisiensi yang
terdapat pada tiap prinsip-prinsip.

Kemudian Penelitian terdahulu yang Kedua dilakukan oleh Bambang Utoyo

S Tahun 2014 dengan Judul Penelitian Pengaruh Prinsip Good Governance dalam




Penataan Ruang di Kota Metro Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan
Teori Good Governance. Adapun hasil penelitian yang diperoleh vaitu Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang nyata dan

signifikan antara prinsip good goverr ng  meliputi  akuntabilitas,

dari segi lokal juga membutuhkan visi dan kepala daerah. kepercayaan antar
pemerintah daerah, transoparansi, kolaborasi kepemimpinan vang kuat.

Penelitian terdahulu yang Keempat dilakukan oleh Ahmad Fawahid Tahun
2016 dengan Judul Penclitian Manajemen Perkotaan (Studi Kasus Penataan
Drainase di Kota Pekanbaru). Penelitian ini menggunakan Teori Manajemen
Perkotaan. Adapun hasil penclitian yang diperoleh vaitu Hasil dani penelitian
menunjukkan  bahwa manajemen  perkotaan  dilakukan  melalui  proses
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Harapan mewujudkan tata kelola urban governance dalam kehidupan
pemerintahan dan masyarakat telah lama di upayakan oleh pemerimah daerah

M.Tahir, 2015)
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memiliki kekuranagan dari
segl efekufitas dan efisiens
vang terdapat pada tiap




below or above? pemerintah  pusat melalui
Karmantul kebijakan dan kemauan

2016) pengawasan.  Perencanaan
dilakukan  oleh  Dinas
Perumahan,  Permukiman
dan Cipta Karya yang

mengacu pada master plan
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Kumuh (Studh

Kasus  Program

menunjukkan kepuasan
vang tinggr dari masyarakat

terhadap adanva program
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Tegalpanggung peremajaan  kawasan yang

Kota Yogyakarta) dilakukan olch pemerintah.




Malang  (Donny meningkatkan  koordinasi |
Wahyu  Wijaya, dengan  instansi  terkait
2016).

dalam pemanfaatan wilayah
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peningkatanan  prasarana
Jalan dan program non fisik
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Banggae melalu pelaksanaan
‘Kabupaten sosialisasi kepada
Majene (Muhajir masyarakat dan

Syam. 2017)
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kumuh pada penelitian terdahulu juga menunjukkan penanganan yang bersifat
mmwmmﬁmmﬁmkﬂmﬁ

bangan | atik . . ki
kumuh.
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B. Konsep Strategi
Menurut Makmur (2019) Strategi adalah suatu tindakan yang berpengaruh
dan sangat menentukan keberhasilan terhadap program atau kegiatan, baik yang

‘akan maupun yang telah di

diambil | : \\\‘\“,h///
:) \ / \\‘ \“‘ L9/ '///' ~
o

-__;(_‘

Jumlah besar. Strategi mempengaruhi perkembangan jangka panjang perusahaan
dan beronientasi pada masa yang akan datang.

David (2006) Strategi merupakan suatu cara vang digunakan dalam
menjalankan organisasi schingpa apa vang diinginkan organisasi akan dapat
dicapai sesuai dengan misi dan tujuan organisasi tersebut. Kemudian menurut

Quadrat (2007) sirategi adalah perioritas atau arah keseluruhan yang luas vang
diambil oleh orgamsast, schingga misi-misi dalam organisasi dapat teralisasikan,




18

Sofjan  Assaunt (2011) menyatakan bahwa strategi merupakan suatu
pernyataan yang mengarahkan bagaimana masing-masing individu dapat bekerja

sama dalam suatu organisasi, dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran
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C. Konsep Pemerintahan Daerah
a. Pemerintahan Daerah

Konsep pemerintahan daerah berasal dari terjemahan konsep local government
yang pada intinya mengandung tiga pengertian, yaitu: pertama berarti pemerintah
lokal, kedua berarti pemeriniahan lokal, dan ketiga berarti wilayah lokal
(Hoessein dalam Hanif, 2007).




Tjahja Supriatna (dalam Hanif 2007) yang menyetir pendapat de Guzman dan
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pemerintahan daerah di bawah ini diuraikan beberapa dimensi vang menyangkut

pengertian Pemerintahan daerah.

a Dimensi Sosial Konsep pemerintahan dacrah dipandang sebagai suatu
kelompok Masyarakat yang terorganisasi vang mendiami/bertempat tinggal
dalam satu wilayah tertentu dengan batasan geografis tertentu serta memiliki

ciri-ciri tertentu pula
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b. Dimensi Ekonomi Pemenniah dacrah dipahami scbagai  organisasi

pemenntahan yang memiliki cin-ciri tertentu yang terkait erat dengan kondisi
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penyclenggaraan pemerintahan dacrah mempunyai pengaruh terhadap
pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan  baik dalam penyelenggaraan
pembangunan, pemerintahan maupun pembinaan masyarakat, juga terhadap
pembuatan dar pelaksanaan kebyakan pemenntahan dacrah maupun
tugastugas administrasi lainnya.

d Dimensi Hukum Pemerintah dacrah dipandang sebagai suatu unit badan
hukum publik. Dalam kedudukannya sebagar badan hukum publik
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pemenntah daerah di samping dipandang sebagai unit organisasi pelaksana
pemerintah pusal, pemerintah daerah juga merupakan suatu organisasi
mandiri yang mewakili kepentingan masyarakat di daerahnva. Hal ini

wewenang untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendin.

b) Memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendin atau juga sering ditafsickan memiliki pemerintahan sendiri itu

dicerminkan dengan dimilikinya satu Badan Perwakilan Rakvat Daerah.
¢) Mempunyai hak untuk mengadakan perjanjian dengan pihak ketiga atau
pihak-pihak di luar organisasi pemerintahan dacrah




d) Dimensi Politik Pemerintah daerah dipandang mempunyai hubungan
Iangsungdengﬂnaimk-aspekmumﬂfqnhnhagimdmisiﬂempuﬁﬁk
negara yang bersangkutan Dalam , mengimplementasikan fungsinya,
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peraturan daerah artinya peraturan ini hanya dibuat untuk mengatur urusan
pemerintah  yang menjadi  urusan rumah tangga daerah dan
pengadministrasiannya dipisahkan dengan kegiatan-kegiatan vang menjadi
urusan pemerintah pusat.
b. Tujuan Umum Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
Pemerintah Daerah sebagai salah satu subsistem dari sistem Pemerintah

Indonesia adalah unsur utama dalam penyelenggaraan Pemerintahan di Daerah.




Oleh kammﬂu,hﬂmnmmudmpn?muimhhmpimmwujudkm
cita-cita nasional schagaimana dirumuskan dalam Pembukaan UUD 1945. Dalam

penyelenggaraan pemerintahan, meningkatkan pelayanan masyarakat dan
melancarkan pelaksanaan pembangunan

d Secara Administrasi pemerintahan untuk lebih memperlancar dan
menertibkan pelaksanaan tata pemerintahan secara lebih baik dalam
rangka good governance;
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e.mhmmgk:mmlﬂuﬁmnm&ammakakegim
Pemerintahan Daerah harus terarah kepada tegaminnva pertumbuhan

pembangunan Daerah, terselenggaranya pembinaan kestabilan politik dan
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d. Aspek hubungan wewenang memperhatikan kekhususan dan keragaman
dacrah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

¢. Aspek hubungan keuangan, pelayanan umum, pemanfaatan sumber daya
alam dan sumber daya lainnva dilaksanakan secara adil dan selaras.

[ Perlu memperhatikan peluang dan tantangan dalam persaingan global
dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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g Dﬁ:mhdihcﬁbmmnyangndm—lmyadimﬂidmgmpemheﬁm
hak dan kewajtban menyelenggarakan otonomi dacrah dalam kesatuan

P
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perkotaan, rendahnya pengelolaan lalu lintas dan transportasi umum di kawasan
perkotaan, belum baiknya sistem penataan ruang perkotaan dan penataan lahan
perkotaan (Rohardjo. 2010).

Lebih lanjut Adisasmita berpendapat bahwa tantangan utama vang dihadapi
dalam rangka pengelolaan kawasan perkotaan adalah meningkatnya peran kota
untuk memenuhi kebuiuhan sosial. ekonomi, dan budaya masyarakal seperti
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lapangan kerja, tempat tinggal, pendidikan. keschatan. serta pelayanan umum
lainnya bagi seluruh lapisan masyarakat Tantangan penting lainnva adalah
menciptakan ketertiban umum dan rasa aman masyarakat, peningkatan pelayanan
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dipahami bahwa urban governance sangat memberikan ruang bagi adanya peran
institusi lokal baik dari pemerintah daerah maupun partisipasi dani masyarakat
(Keban, 2008).

Tiga aktor yang berpengaruh dalam proses governance. Tiga aktor tersebut
vakni pemerintah, swasta, dan masyarakat. ketiga aktor tersebut saling
berkolaborasi dalam proses penyelenggaraan pemerintahan. Pemerintah tidak lagi
menjadi aktor tunggal yvang memonopoli penyelenggaraan pemerintah. melainkan




27

memerlukan aktor lain karena karena keterbatasan kemampuan pemerintah.
Smdmganduhmganﬁmnsiﬂmhmmnumpunumhmpemuimhm

penyelenggaraan pemerintahan. Swasta dalam hal ini tidak diperbolehkan untuk

Beberapa aspek manajemen perkotaan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam pelaksanaan urban governance atau tata kelola perkotaan perlu
mempertimbangkan dan segi kelembagaan atau pelaksana manajemen perkotaan.
Urban governance perlu menckankan pada kemampuan keuangan daerah sehingga
dapat mendukung operasional pelaksanan manajemen perkotaan. Hal ini karena
manajemen perkotan dilakukan dengan melakukan peningkatakan kualitas
infrastruktur fisik suatu kotaseperti pada penyediaan pelayanan publik diberbagai
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bidang yakni penyediaan air bersih, listrik, tempat tinggal vang lavak, fasilitas
pendidikan dan keschatan: Selain itu, manajemen perkotaan juga tidak lupa periu
melibatkan atau memberi ruang kepada partisipasi masyarakat (Ngindana, 2017),

\\\n\“"!’//
\\“ \ i u/ ’//

melibatkan pasrtisipsi masyarakat serta kontribusi dari pihak swasta dalam
penangananny (Sedarmayanti, 2003).

Jumlah penduduk yang semakin banvak dan padat menyebabkan terjadinya
kekurangan atau kensis lahan untuk berbagai keperluan dan pengunaan lahan
Oleh sebab itu, penting dilakukannya sebuah tata dan perencanaan suatu wilayah.
Ada beberapa hal van periuh dilakukan agar wilayah tersebut memiliki proporsi

penggunaan lahan yang sesuai dengan keseimbangan lingkungan yang tetap




mmmmﬂmwmwammp&mﬂ
wilayah adalah kawasan terbuka hijau (Rahman, 2006).

Kawasan ini harus ada setiap wilaya sehagai penyimbang ckosisitem. Sesuai
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tersebut. Tidak hanya untuk menjaga dan menyeimbankan kondisi lingkugan atau
ckosisitem sekitarnya_tetepi juga menyediakan tempat untuk melakukan aktivitas
sosial yang memadukan dengan estetika alam.

Berdasarkan peraturan mentn pekerjaan umum nomor 05/PRT/M/2008
tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau di kawasan
perkotaan, pengertian ruang terbuka hijau adalah ruan memanjang/jalur atau
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yang tumbuh tanaman secara alamia maupun vang sengaja di tanam.

Berikut adalah berbagai penjelasan mengenai fungsi dan manfaat dan ruang
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dibagun d
bagi m _
interaksi sosial, sarana rekniasi, penanda kawasan, hingga menjadi tempat
penelitian dan pendidikan

3. Fungi Fkonomi

a. Dimana area ini tidak hanya memberikan fungsi ekologis, tetapi juga dapat
dapat berkontribusi dalam bidang ekonomi.
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b. Tmmmmmmmmmmmwmmma hijau
diperkotaan yang dapat meningkatkan daya tarik bagi masyarakat,
wisatawan lokal, hingga wisatawan asin untuk memgunjungi tempat in1,

A
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pengunjung, ataupun pihak lainya Salasatunya adalah manfaat yang di peroleh
dari fungsi estetika seperti keindahan yang membuat masyarakat serta orang orang

yang berkunjujng kearacah ini merasa nyaman. Selain itu, juga di dapatkan dari
fungsi sosial budayva yang menyediakan tempat untuk melakukan kegiatan itraksi

serta rekreasi.




meredam suara-suara bising serta polusi yang pada umumnya dihasilkan
oleh kendaraan Taman kota dapat memperchantik kota dan memberikan
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Penyediaan RTH berdasarkan jumblah penduduk di bagi menjadi lima
skema

a. Pembagianya vaitu 250 jiwa, 2500 jiwa,30.000. jiwa, 120 jiwa. dan 480
Jiwa.

b. Klasifikasinya mula dan tingkat RT.RW Kelurahan Kecamatan, hingga
kota.
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Ruang terbuka hiaju perivat penvediaan dan pemanfaatan dilakukan
oleh masyarakat atau pemilik sesuai dengan perizinan pembangunan,

- Ruang terbuka hijau dimanfaatkan untuk penggunaan lain harus

menuruti ketentuan serta peraturan daerah vang berlaku, tidak
mengganggu pertumbuhan tanaman, tidak merusak estetika kawasan,
tidak menghiraukan keamanaan dan kenyvamanaan masyarakat atau




pengunjung, dan tndak merusak fungsi ekologis, estetika serta sosial
budava kawasan im, serta
. Pedoman Penyediaan RTH di Perkotaan pedoman serta kriteria dapat
dilihat pada Peraturan
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pengembangan, serta system informasi computer untukmencapai keberhasilan

organisasional. Tujuan manajemen strategi adalah mengeksploitasi  serta
menciptakan berbagai peluang baru dan berbeda untuk perencanaan jangka
panjang dan berusaha untuk mengoptimalkan tren-tren saat ini untuk masa yang

akan datang.




Fred R. David menjelaskan bahwa proses manajemen strategis terdiri dari

tiga tahapan, yaitu, memformulasikan strategi, mengimplementasikan strategi dan
mengevaluasi strateg).
Tahap memformulasikan st
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menghubungkan  kompensasi  karvawan terhadap  kineja  organisasi.
Mengimplementasikan  strategi sering  disebut sebagai “action stage” dari
manajemen strategis. Pengimplementasian strategi memiliki maksud memobilisasi
mmwmmmmmmmsm
‘diformulasikan menjadi aksi.

Tahap mengevaluasi strategi adalah tahap terakhir dalam manajemen
strategis. Para manajer sangat perlu untuk mengetahui ketika ada strategi yang
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Tatakelola perkotaan (Urban Governence) semakin mengalami
perkembangan di era otonomi daerah. Berdasarkan UL Nomor 3272004 otonomi

daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonomi untuk mengatur dan
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kawasan Lapangan Syekh Yusuf mencapai 4.5 hektar Untuk mengerjakan itu,
pemerintah menggelontorkan anggaran sebesar Rp 14 miliar yang diambil dani
anggaran pokok. Kawasan ruang terbuka hijau di Lapangan Syckh Yusuf akan
dilengkapi sarana olah raga dan juga tempat bermain anak. Pemenntah daerah
menargetkan kawasan ini menjadi ruang terbuka hijau terbaik di Sulsel. Selain itu.
pemerintah juga berencana membangun pusat jajan tradisional sehingga tidak ada




belum diresmikan oleh Pemerintah yang bersangkutan akan tetapi saat ini
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BAB 111

METODE PENELITIAN
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berbagai data yang mengumpulkan hasil wawacara atau pengamatan mengenai
masalah yang diteliti yang tejadi di dalam antara fakta yang ada serta
pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan sehagainva.

Moleong (2006) Penelitian dekskriptif mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat serta situasi-situasi. termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan,
sikap-sikap, pandangan-pandangan. serta proses-proses yang sedang berlangsung,
Dalam penelitian kualitatif oleh karena itu, analisis data yang dilakukan bersifat
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hal Mm&nmtmmm}wmmﬁ setiap informan
yang diwawancara secara langsung di lokasi penelitian. Data sekunder adalah
data-data yang dapat diperoleh dari sumber bacaan dan berbagai macam sumber

hasil rapat perkumpulan,

Z 7§
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Dacrah dalam hal ini Dinas PUPR yaitu Staff Dinas Tata Ruang Seksi Bangunan
Gadmg,SeksiPrmanfaﬂmRmng,SeksiPummnRumgdanMasynmkaL
Teknik penentuan informan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
Purposive sampling yaitu penarikan informan secara purposif merupakan cara
penarikan informan yang dilakukan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik
yang ditetapkan peneliti. Salah pertimbangan yang dilakukan oleh penulis adalah




kompetensi yang dimiliki dalam bidang vang dikuasai oleh informan tersebut.
Teknik pemilihan sample bertujuan (purposive) yvakni pemilihan siapa subjek
yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan

pasif, moderat, aktif, dan kompleks (Sugiyono, 2018). Namun vang digunakan

dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif, moderat, dan akuf yang

penjelasannya adalah sebagai berikut:

a) Observasi partisipasi pasif, peneliti datang dilokasi penelitian tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan vang dilaksanakan masyarakat hanya melakukan
pengamatan dan jauh.
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b) MMMMWMMmMMWW

a) Wawacara terstruktur (strukter interview): Wawacara terstruktur (strukter
interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan bila peneliti telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh
(terarah). Olech karma iu, dalam melakukan wawacara, pewacara telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun tclah disiapkan.




b) Wawancara tidak bertsruktur (instrutured mterview). Wawancara tdak
bertsruktur (mnstrutured interview) merupakan wawancara vang bebas dan

peneliti tidak pedoman wawancara, yang, telah tersusun secara sistematis dan
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merahnya dokumen merupakan sumber data yang digunakan vang dilengkapi,
baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karva-karya monumental,

yang semua itu memberikan informas: bagi proses penelitian.
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F. Analisis Data

Teknmk analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah mengacu pada
konsep Miles dan Huberman dalam (Said 2011) vaitu interactive model yang
mengklasifikasikan analisis data menjadi
a  Data Reduction (¥
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data atau informasi yang telah diperoleh dan disajikan. Penjelasan diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dan analisis data untuk menganalisis

hal-hal yang masih perlu diketahui mengenai data-data yang telah diperoleh
di lapangan. informas: vang periu dican dan kesalahan yang harus diperbaiki.
G. Teknik Keabsahan Data
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telah dianalisis sihingga menghasilkan kesimpulan kemudian dimintakan
kesepakatan dengan sumber data (Fuaidah 2011).
b)  Tringulasi Teknik, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

a. Gambaran Umum Wilays
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Peta Administrasi Wilayah Kabupaten Gowa
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K&hu_paterl Gowa adalah salah satu Daerah Tingkat I1 di Provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia, [bu  kota kabupaten ini terletak  di Kota Sungguminasa.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883.32 km? atau sama dengan 3,01% dari

luas wilayah Provinsi Sulawesi Selat A enduduk sebanyak + 652 941

Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah
Desa/Kelurahan definitif sebanyak 169 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah
Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit-bukit, vaitu
sekitar 72.26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, Manuju,
Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu
dan Biringbulu, Selebihnya 27.74% berupa dataran rendah dengan topograti tanah
yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu,




Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan
Bontonompo Selatan.

Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di

atas 40 derajat, yaitu pada wilayak Parangloe, Tinggimoncong,

/ \-, s topografi wilayah

Bungaya, Bontolempangan d

dikenal dua musim. yaitu musim kemarau dan musim hujan Biasanya musim
kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan musim hujan
dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap
setengah tahun sctelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan
Oktober-November. Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan

suhu 27,125°C. Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos

pengamatan terjadi pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm,
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sedangkan curah hujan terendah pada Bulan Juli - September vang bisa dikatakan
hampir tidak ada hujan. (Sumber: Gowa dalam Angka 2018).
B. Strategi Pemerintah Daerah dalam Tata Kelola Perkotaan di Lapangan

Syech Yusuf Kabupaten Gowa

Melalui kepemimpinan B e 2015-2020 Adnan
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pemerintahan dan masyarakat telah lama di upayakan oleh pemerintah dacrah
sebagal bagian terpenting dari sistem pemerintahan dan mewujudkan pemeritahan
vang bersith. Para bupati juga di setiap kabupaten banyak menyatakan ingin
mewujudkan tata kelola urban governance. Berbicara tata kelola atau baik
pemerintahan sebagai pelaksana aspek politik, ekonomi yang merupakan landasan

untuk pembagunanya memiliki kewenangan adimistrasi untuk di kelola

pemerintah dacrah dalam semua tingkat. Tata kelola adalah peroses keputusan
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untuk  memformulasikan kebijakan yang dimana yang menjadi sistem
impelementasi dari kebijakan pemerintah dacrah. Baik pemerintahan berarti
kekuasaan yang berdasarkan pada

dimana semua kebijakan dilakukan se
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dibangun dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, kualitas
lingkungan selain itu menjadi ikon kebanggaan masyarakat serta masyarakat tidak
lagi keluar daerah hanya untuk menikmati keindahan RTH diluar dari Kabupaten
Gowa. Sejalan dengan itu maka untuk mengukur Strategi vang dilakukan oleh

Pemerintah ini berjalan dengan efektif atau tidak terdapat beberapa indikator

yaitu,
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2. Memformulasikan Strategi
Tahap memformulasikan strategi antara lain menetapkan visi dan misi,
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi organisasi dari sudut

pandang eksternal, menetapkan kelemak ( keunggulan yang dimiliki
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negeri yaitu Bapak Jenderal Tito, untuk kegunaan sccara formal dalam ini
keupacaraan yang otomatis menyambung dengan Mesjid Raya Svech Yusuf
Pembangunan RTH Syech Yusuf ini memang dibangun dengan konsep hampir
sama dengan Mesjid Agung Syech Yusuf artinya ada konektifitas didalamnya ada
unsur saling mengikat. Otomatis di Zona A itu secara strategi memang melekat
kepada ada unsur formalitas maupun nonformalitas didalamnya, Kemudian zona

B didalamnya terdapat lapangan bola yang atraktif, tempat lalulintas jogging,




tempat lalulintas lari dengan disisi barat terdapat ruang bermain anak yang ramah

lingkungan. Kami tempatkan pasir-pasir putih diantara mereka yang ada

gan. Kemudian posisi

parkir dan ruang toilet umumi v { pna dan wanita, toilet

kebutuhan olahraga dan sebagainya dimana didalamnya juga ada Menara Patonro
yang merupakan didalamnya akan ada galeri peralanan Kabupaten Gowa
kemudian ada unsur pengelola dan sebagainya.

Bentuk mengimplementasikan Strategi yang dicanangkan oleh Pemerintah
vaitu kedepan nantinya membentuk Smartvity. Misalnva dalam perjalanan

natinya RTH kedepan akan membangun cctv disetiap titik. Pertama, misalnya 100

titik, dimana 100 titik tersebut akan diberikan cctv serta pengeras suara apabila
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ada hal-hal yang menyeleweng, sehingga nantinya akan langsung ditegur. Kedua,
nantinya akan dilengkapi dengan pengumuman-pengumuman yang sifatnya

sebagai titik kumpul dan pengumuman-pengumuman dalam bentuk video besar.

Artinya pengunjung vang sedang an internet dilapangan Syech

Yusuf  dapat bebas meng / \ ketika pengunjung

Sumber ; diambil oleh Penulis
Gambar 4.1 Zona A Lapangan Upacara,
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Gambar diatas merupakan Lapangan Upacara di Lapangan Syekh Yusuf
Kabupaten Gowa, dimana Lapangan tersebut terletak di Zona A yang merupakan

Zona yang berfungsi sebagai Lapangan Upacara apabila suatu waktu diperlukan.

4
4

Sumber F! oleli - s
Gambar 4.2 Zona B Lapangan Sepak Bola

Barat atau terletak disarmping Lapangan Upacara.

Sumber : diambil uh‘zfr?’:‘*nuﬁ.s
Gambar 4.3 Zona C lapangan basket, lapangan futsal, lapangan takraw dan
lapangan skateboard.
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Gambar diatas merupakan beberapa tempat atau lapangan Olahraga yang |
terletak di Lapangan Syekh Yusuf Semua Lapangan diatas berada pada Zona C

dimana Zona C merupakan tempat berolahraga seperti Basket, Futsal, Takraw dan

Skateboard.

Berikut hasil

“Pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Lapangan Syech Yusuf
Pemerintah Daerah membagi beberapa bagian atau Zona agar supaya
dalam satu area (lapangan) yang luasnya 5,6 hektar dilakukan agar
kebutuhan masyarakat terpenuhi ketika berkunjung ke Lapangan Svech
Yusuf, untuk semetara ini belum dilakukan peresmian pembangunan di
lapangan syech yusuf oleh karena itu yang menjadi penanggungjawab
semetara yaitu Dinas Tata Ruang. Setelah peresmian dilakukan maka
vang menjadi penanggungjawab nantinya yaitu Kepala UPTD
Lapangan Syech Yusuf Kabupaten Gowa™. Hasil Wawancara dengan
Subchan Ishak, 5 Okiober 2020.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Pembangunan Ruang

Terbuka Hijau (RTH) di Lapangan Syech Yusuf Pemerintah Daerah membagi
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beberapa bagian atau Zona agar supaya dalam satu area (lapangan) yang luasnya
3.6 hektar dilakukan agar kebutuhan masyarakat terpenuhi ketika berkunjung ke

Lapangan Syech Yusuf, untuk semetara ini belum dilakukan peresmian
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pembangunan dilakukan dengan dua Tahap dan berjalan dengan baik.

Berikut hasil wawancara dengan salah satu Staff Dinas Tata Ruang ( Seksi

Bangunan Gedung) yang mengatakan bahwa -

“Secara khusus RTH in1 merupakan program prioritas Kabupaten Gowa
dimana Strategis 1tu merupakan acuan Visi Misi Kabupaten Gowa
untuk kedepan yang lebih bersejahtera dan lebih baik. Adapun
pembagian zona strategi itu otomatis untuk pencapaian prioritas-
prioritas  pemenuhan yang dimana akan meningkatkan kehidupan
masyarakat kabupaten gowa meningkatkan kesejahteraan. Dimana




pembagian zona itu terdapat pembagian untuk berolahraga, ada unsur
kepemudaan, unsur anak-anak dan lansia sudah diatur dalam RTH yang
dimaksud”. Hasil wawancara dengan Subchan Ishak, 17 Februari 2021

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Secara khusus RTH itu

merupakan program prioritas Kabupz i dimana Strategis itu merupakan
acuan Visi Misi Kabupaten (Gowa ¢ lebih bersejahtera dan
lebih baik. Adapun 1
o) 2N
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Perencanaan Ruang) yang menvatakan bahwa :

“Tantangan vang dihadapi Pemerintah Daerah dalam pembangunan
Ruang Terbuka Hijau di Lapangan Syech Yusuf sampai sejauh ini
belum ada, akan tetapi para pengunjung nantinya akan di himbau agar
selalu menjaga keamanan dan kebersihan demi kenyamanan
bersama”. Hasil wawancara dengan Abd. Azis, 5 Oktober 2020,

Dan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tantangan vang
dihadapi Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Tata Ruang selama

pembangunan sampai sejauh ini belum ada, akan tetapi untuk para pengunjung




nantinya dihimbau agar tetap selalu menjaga keamanan dan kebersihan demi
kenyvamanan bersama.
b. Mengimplementasikan Strategi

Tahap mengimplementasikan
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dengan pembagian zona karena memiliki fungsi dan peran masing-masing tiap
zona. Mulai dar zona formal hingga non formal, pembagian zona ini memiliki
sifat rekreasi dan olahraga jadi kesannya semua ada didalam satu area ini dan

setiap zona saling terkait karena memiliki konsep pendukung yang terkait satu
sama lain.

Berikut hasil wawancara dengan salah satu Staf Dinas Tata Ruang ( Seksi

Bangunan Gedung) yvang mengatakan bahwa :
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“ Dinas-dinas yang terkait dalam setiap zona vaitu kepala UPTD
Lapangan Syech Yusuf Nantinya ada kepala unit pengelola teknis
daerah yang langsung menangani Lapangan Syech Yusuf dibawah
naungan DISPORA, sehingga nantinya ada memang kepala
penanggung jawab yang nantinya d plllh oleh Bupati untuk menangani
RTH baik dan keamanannyn ke annya dan pemeliharaan sarana

dan prasarananya”. Hasil dengan Subchan  Ishak, 3
Oktober 2021).

Dari hasil wawa

: A ] ,r.ﬂl -"L arena am&!ﬂ
UPTD yang mengurusi ltu semua”. Hasil wawancara dengan
Fatmawati, 5 Okiober 2020,

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kepala UPTD
bertanggungjawab didalam pembangunan RTH di Lapangan Syech Yusuf karena
pembangunan tidak gampang jika tidak ada vang kelola RTH ini. Apapun yang
masuk seperti misalnya pemain bola, takraw dan volley ataupun gerobak penjual
makanan yang masuk ke lapangan harus diketahui, membuatkan jadwal-jadwal
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vang akan main (bola) pada hari ini misalnya. Oleh karena itu dengan adanva

UPTD yang mengurusi itu semua.
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Perencanaan Ruang) yang menyvatakan bahwa -

“Berbicara tentang Program Tahunan, otomatis pasti kita berbicara
tentang event. Yang melakukan pengaturan event itu adalah bagian
kerjasama dalam hal ini  Sekertariat  Daerah dan beberapa
penanggungjawab lainnya. Merekalah vang menjadwalkan program
tahunan. Selain itu UPTD juga bertugas untuk mengatur atau
menjadwalkan setiap kegiatan atau event vang akan dilaksanakan di
Lapangan Syech Yusuf”. Hasil wawancara dengan Abd. Azis, , |7
Februari 2021
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Program Tahunan,
dalam hal di RTH Lapangan Syech Yusuf otomatis pasti berbicara tentang event

dimana event merupakan Program Tahunan yang akan dilakukan. Adapun vang

melakukan pengaturan event itu ag

Sekertariat Daerah dan bebe /
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langkah korekuf:

Pembagian zona di Lapangan Syech Yusuf merupakan strategi yang dilakukan
oleh Pemerintah Daerah dimana setiap zona memiliki fungsi masing-masing.
Masyarakat sekitar Lapangan Syech Yusuf sampai dengan saat ini sangat
menerima dengan adanya RTH ini. Akan tetapi untuk tanggapan masyarakat yang
lebih signifikan untuk saat ini belum ada karena RTH di Lapangan Syech Yusuf

belum diresmikan oleh Pemerintah yang bersangkutan akan tetapi saat ini
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Pemerintah sementara memcari waktu yang tepat untuk segera meresmikan RTH
di Lapangan Syech Yusuf

Berikut hasil wawancara dengan sala staf Dinas Tata Ruang (Seksi

\‘_ h yusuf sampai
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Tata Ruang ( Seksi Bang Jung) yang mengatakan bal

“Adanya RTH di Lapangan syech yusuf dapat menjadi sarana
masyarakat kabupaten gowa umtuk berwisata ataupun berolahraga
sehingga masyarakat tidak lagi keluar daerah jika hanya untuk
berohlaraga ataupun menikmati waktu dengan keluarga. Sejauh ini
pembangunan sudah hampir rampung, kami hanya tinggal menunggu
waktu yang tepat untuk melakukan peresmian agar supava RTH di
lapangan Syech Yusuf bisa dinikmati oleh semua masyarakat
Kabupaten Gowa maupun dari daerah lain. Hasil Wawancara dengan
Subchan Ishak, 5 Oktober 2020,

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Adanya RTH di

Lapangan syech yusuf dapat menjadi sarana masyarakat kabupaten gowa untuk




berwisata ataupun berolahraga sehingga masyarakat tidak lagi keluar daerah Jika
hanya untuk berohlaraga ataupun menikmati waktu dengan keluarga. Sejauh ini

pembangunan sudah hampir rampung, kami hanya tinggal menunggu waktu vang
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masa pandemi otomatis untuk mengukur atau mereview faktor-faktor internal dan
eksternal yang menjadi dasar untuk strategi saat ini, mengukur performa dan
mengambil langkah korektif ini, RTH belum dibuka secara resmi oleh bupati, jadi
untuk mereview apa yang menjadi sebenarnya kekurangan apalagi tambahan itu
harus dari masyarakat karena masyarakat yang rasakan. Begituhalnya dengan
feedback masyarakat harus merasakan apa yang harusnya masih ingin ditambah.

Akantetapi apabila masyarakat sudah bisa menikmati otomatis mereka bisa




70

memberikan masukan kepada pengelola Tapi secara komulatif atau secara
spontanitas dari masyarakat sangat bangga terhadap RTH Syech Yusuf. Keinginan

masyarakat untuk dapat menikmati RTH di Lapangan Syech Yusuf sangat besar
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penanggungjawab
Kabupaten Gowa. Proses Pembangunan dalam penataan Ruang Terbuka Hijau
dengan Strategi Pemerintah Daerah di Lapangan Syech Yusuf dalam hal ini Dinas
Tata Ruang sejauh ini berjalan dengan baik. Pembangunan mulai dilakukan pada
Tahun 2018 sampai Tahun 2019

Secara khusus RTH itu merupakan program prioritas Kabupaten Gowa

dimana Strategis itu merupakan acuan Visi Misi Kabupaten Gowa untuk kedepan

yang lebih bersejahtera dan lebih baik. Adapun pembagian zona strategl itu,
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otomatis untuk pencapaian prioritas-prioritas pemenuhan yang dimana akan
meningkatkan kehidupan dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Gowa,
Dimana zona itu terdapat pembagian yaitu untuk berolahraga, ada unsur

h diatur dalam RTH yang

ruang toilet umum yang terbagi atas toilet pria dan wanita, toilet disable dan ruang
tempat menyusui. Jadi komplesitas itu kami memang menyiapkan sebagai
penunjang RTH sebagai tempat semua umur dan semua kategori. Agar supaya
semua bisa masuk kedalam lapangan dan tidak mengikat kepada umur bagi orang
vang mau menggunakan.

Zona C meningkatkan kesejahteraan didalamnya karena pedagang kaki lima

vang berada di sekitar RTH di Lapangan Syech Yusuf ini, Pemerintah Kabupaten
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Gowa yaitu Bapak Bupati menarik orang yang sebelumnya sudah berada disekitar
lapangan untuk dimasukan kedalam lapangan untuk ikut berjualan didalamnya
dan sebelum itu harus didata oleh dinas terkait. Jadi otomatis tidak ada vang tidak

terdata apabila ingin terlibat RTH inya mehibatkan semua unsur.

menyangkut bahwa ini diluar dari peraturan. Berhubung bapak Bupati
mencanangkan RTH ini memang satu-satunya RTH di Provinsi Sulsel yang betul-
betul atraktif yang semua unsur ada didalamnya.

Berhubung karena masa pandemi otomatis untuk mengukur atau mereview
faktor-faktor internal dan eksternal vang menjadi dasar untuk strategi saat ini,
mengukur performa dan mengambil langkah korektif ini, RTH belum dibuka

secara resmi oleh Bupati. Jadi untuk mereview apa yang menjadi sebenarnya
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kekurangan apalagi tambahan itu harus dari masyarakat karena masyarakat vang
rasakan. Begituhalnya dengan feedback masyarakat harus merasakan apa vang
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otomatis pemberda

Program Tahun: \-
berbicara tentang event dimana event merupakan Program Tahunan yang akan
dilakukan. Adapun yang melakukan pengaturan event itu adalah bagian
Kerjasama dalam hal ini Sekertariat Daerah dan beberapa penanggungjawab
lainnya. Merekalah yang menjadwalkan program tahunan, Selain itu UPTD juga
bertugas untuk memberikan informasi implementasi dan mengatur atau
menjadwalkan setiap kegiatan atau event yang akan dilaksanakan di Lapangan

Syech Yusuf agar tidak terjadi pertabrakan jadwal menyangkut itu semua ada
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pada bagian kerjasama sekertaris daerah kemudian ada juga UPTD dari
DISPORA.

Bentuk mengimplementasikan Strategi, yang dicanangkan oleh Pemerintah

menyerap panas serta adanya pepohonan disekitar lapangan.
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A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan pe
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Strategi Penataan Ruang Terbuka Hijau di Lapangan Syech Yusuf dilakukan
dengan pembagian zona karena memiliki fungsi dan peran masing-masing tiap
zona. Mulai dan zona formal hingga non formal, pembagian zona ini memiliki
sifat rekreasi dan olahraga jadi kesannya semua ada didalam satu area ini dan
setiap zona saling terkait karena memiliki konsep pendukung yang terkait satu

sama lain.
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3. Mengevaluasi Strategi
Adanya RTH di Lapangan syech yusuf dapat menjadi sarana masyarakat

kabupaten gowa untuk berwisata ataupun bgrolahraga sehingga masyarakat tidak
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